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ABSTRAK

Faridatun Nimah, 2017. Penafsiran Al-Qur’an K.H. Bisri Mustofa

(Studi Intertekstualitas Tafsir Al-Ibriz Dengan Tafsir Pertengahan Dalam
Surat Lugman) Skripsi llmu al-Qur an dan Tafsir pada Sekolah Tinggi Agama
Islam Al Anwar Sarang Rembang.

Pembimbing: Abdul Wadud Kasyful Humam, M.Hum

Kata Kunci: Tafsir Al-Ibriz, Sumber-Sumber, Bentuk-Bentuk Intertekstualitas
Penafsiran.

Dalam skripsi ini mengkaji secara analisis tentang intertekstulitas tafsir Al-
Ibriz - dengan tafsir Pertengahan dalam surat Lugman. Intertekstualisasi
sebenarnya sudah menjadi hal yang lazim dalam karya-karya keislaman yang ada,
hampir dapat dipastikan terdapat unsur interteks. Hanya saja, KH. Bisri Mustofa
tidak menyebutkan sumber-sumber asal penafsirannya. Oleh karena itu, tujuan
yang dibangun dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk
intertekstualitas dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemikiran tafsir
Pertengahan terhadap penafsiran KH. Bisri Mustafa dalam tafsir Al-/briz surat
Lugman. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan yang sasarannya
adalah bentuk-bentuk interteks dalam tafsir Al-16riz. Penelitian ini  bertujuan
untuk menelisik intertekstualitas penafsiran KH. Bisri Mustofa serta
mengkomparasikan antara teks kutipan dengan teks yang dikutip. Bentuk-bentuk
yang digunakan dalam interteks, yaitu, transformasi, modifikasi, ekspansi,
demitefikasi, haplologi, ekserp, paralel, konversi, eksistensi ,dan defamilirasi.
Kesepuluh bentuk-bentuk interteks ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi ada
dan tidaknya produktifitas makna yang berkembang dalam penafsiran KH.Bisri
Mustofa. Tiga sumber penafsiran yang telah mempengaruhi penafsiran KH.Bisri
Mustofa yaitu Tafsir al-Jalalayn, Tafsir al-Baidawiy dan Tafsir al-Khazin. Selain
itu, bentuk-bentuk intertekstualitas penafsirannya adalah berupa kutipan langsung,
ikhtisar teks, modifikasi teks, dan non-interteks. Demikian juga, pola produksi
makna yang tertuang dalam penafsirannya hanya berupa transformasi( perubahan
bentuk teks yang mana bentuknya merupakan terjemahan) , modifikasi (perubahan
teks yang menyesuaikan kehendak masyarakat), ekserp (petikan), pararel
(kesamaan teks) dan haplologi (pengguguran).





